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Abstract 

 

This thesis is aimed to know the social value on Novel Ayah written by Andrea 

Hirata (The Study of Dynamic structuralism). The method used is a qualitative 

descriptive method by describing social value analyzed by the content analysis 

technic of a novel Ayah written by Andrea Hirata. Social value is described 

according to dynamic structuralism approach . The social values among others ; 

the truth, moral and religious. The values in the quotation is attached to intrinsic 

elements in the theme, character, disposition, and background. The research can 

be concluded that social values in novel Ayah among others; the truth, moral, and 

religious. The velue frequency appears in novel Ayah is the truth velues. The 

most dominant of novel structure in the social values is the characteristic element. 

In education social values have the function as it containts social values 

connecting to dreamsor stimulus hope directing students how to think and act 

such as the guiding of deciding choice. The existence of literature can create 

interest, honest, emotional sensitivity and the knowledge of intelectual life for 

students. The social knowledge is expected to be able to help students in 

developing the knowledge and applying positive social value in life. 
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Abstrak 

 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui nilai sosial Dalam Novel Ayah Karya 

Andrea Hirata (Kajian Strukturalisme Dinamik). Metode yang digunakan adalah 

Metode deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan nilai sosial yang dianalisis 

dengan teknik analisis isi dari novel Ayah karya Andrea Hirata. Nilai-nilai sosial 

dideskripsikan sesuai dengan pendekatan strukturalisme dinamik. Nilai-nilai 

sosial tersebut diantaranya nilai kebenaran, moral dan religius. Nilai-nilai yang 

terdapat dalam kutipan kemudian dikaitkan dengan unsur intrinsik dalam 

cakupan tema, tokoh, perwatakan, dan latar. Penelitian ini dapat disimpulkan nilai 

sosial yang terdapat dalam novel Ayah, antara lain nilai kebenaran, moral, dan 

religius. Nilai yang paling sering muncul dalam novel Ayah adalah nilai 

kebenaran. Struktur novel yang paling dominan terdapat dalam nilai sosial adalah 

unsur perwatakan. Dalam dunia pendidikan nilai sosial dapat berfungsi sebagai 

faktor pendorong.  

Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai sosial yang berhubungan dengan cita-cita atau 

harapan, mengarahkan peserta didik mengenai cara berpikir dan bertindak berupa 

panduan menentukan pilihan. Keberadaan pendidikan sastra dapat menumbuhkan 
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minat, kesungguhan, kejujuran, kepekaan emosional dan pengetahuan kehidupan 

intelektual bagi siswa. Pengetahuan nilai sosial diharapkan dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan pengetahuan serta mengaplikasikan nilai sosial 

yang positif dalam kehidupan. 

 

Kata kunci: nilai sosial, kebenaran, moral, struktur novel. 
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